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ABSTRACT

This research is entitled The Application of Tempe Industrial Liquid Waste
and Urea on the Lettuce (Lactuca Sativ) Growth and Results. The research was
done in UMY research field on August 2016 to September 2016. The research
objective is to find out the influence of tempe industrial liquid waste toward
Lettuce (Lactuca Sativ) Growth and to get the appropriate dose of the boiled soy
liquid waste for lettuce (Lactuca Sativ).

This research was done using the experimental method arranged in
Complete Random Design (RAL). The research was done in the field (Green
House) using single factor design of the tempe industrial liquid waste
concentration on lettuce. The treatments given are; N1= (100% N-urea+0%N —
tempe liquid waste), N2= (75%N — urea + 25% N - tempe liquid waste), N3=
(25% N —urea + 75% N — tempe liquid waste), N4= (0% N —urea + 100% N —
tempe liquid waste). There are 4 treatments. Each treatment was repeated three
times that there were 12 experimental units. Each treatment consisting of 5 plants
poly bags that there were 60 lettuce experimental units from 4 treatments.

The parameter observed covers the observation of plants vegetative
growth (the plants height and leaves number) and the generative growth (fresh
weight crown, dry weight crown, root dry weight, root length, and plant results).

The research results show that The Application of Tempe Industrial Liquid
Waste and Urea gives the same influence on the lettuce cultivation that tempe
industrial liquid waste can replace urea in lettuce cultivation. Meanwhile, the
application of combined tempe industrial liquid waste and urea can provide the
need of N in lettuce cultivation.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komuditi hortikultura merupakan produk yang berpeluang, baik untuk
memenuhi kebutuhan pasar domistik maupun internasional. Permintaan yang
tinggi baik pasar di dalam maupun di luar negeri menjadikan komoditi
holtikultura ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi, sehiga dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat. Selada merupakan salahsatu sayuran daun dari keluarga
Compositase yang mempunyai nilai ekonomis tinggi yang dapat dibudidayakan di
daratan rendah maupun dataran tinggi. Sementara itu pada masalah sumberdaya
alam Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2014) produksi tanaman selada di
Indonesia dari tahun 2010 sampai 2013 sebesar 283.770 ton, 280.969 ton, 294.934
ton dan 300.961 ton. Data tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2011 sempat
mengalami penurunan hasil produksi tanaman selada. Hasil analisis laboratorium
limbah cair industri tempe industi tempe mengandung N (0,45%), P (0,087%),
dan K (0,086%) (Zuchrotus S, 2009).

B. Perumusan Masalah
Limbah cair industri tempe didefinisikan sebagai air sisa perebusan kedelai
yang dihasilkan selama proses pembuatan tempe. Limbah tersebut mengandung
amoniak bebas yang melebihi standar baku mutu limbah yang dapat mencemari
lingkungan seperti aroma yang tidak sedap. Seringkali menjadi penyebab
pencemaran lingkungan yang mengganggu ekosistem dan kesehatan manusia
yang ada pada lingkungan tersebut. Dan menyebabkan meningkatkan BOD
(Biological Oxigen Demand). Sehingga memerlukan pengolahan lebih lanjut
untuk dapat dimanfaatkan sebagai pupuk. Pemanfaatn limbah cair industri tempe
merupakan salah satu upaya untuk mengurangi pencemaran lingkungan. Menurut
(Zuchrotus S,2009.) menyatakan bahwa limbah cair industri tempe mengandung
N (0,45%), P (0,087%), dan K (0,086%).
Perumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh aplikasi limbah cair industri tempe terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman selada
2. Berapakah dosis yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman selada

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui efektifitas pengunaan limbah cair industri tempe
terhadap pertumbuhan tanaman selada ( lactuca sativa )



II.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Limbah Industri Tempe
Menurut Sutejo (2002), komponen terbesar limbah cair industri tempe

yaitu protein (N-total) sebesar 226,06 mg/L sampai 434,78 mg/L, sehingga
masuknya limbah cair industri tempe ke lingkungan akan meninggalkan total
nitrogen tersebut. Menurut Nur Fitri, dkk (2007). Pupuk organik cair selain dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, juga membantu meningkatkan
produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk tanaman, mengurangi
penggunaan pupuk anorganik dan sebagai alternatif pengganti pupuk kandang

(Silvina,dkk. 2008). Pupuk organikcair mempunyai beberapa manfaat diantaranya

adalah.

1. Dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun dan
pembentukan bintil akar pada tanaman leguminosae sehingga meningkatkan
kemampuan fotosintesis tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara.

2. Dapat meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh dan
kuat, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan, cekaman cuaca
dan serangan patogen penyebab penyakit.

3. Merangsang pertumbuhan cabang produksi.

Meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah, serta

5. Mengurangi gugurnya daun, bunga dan bakal buah.

Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi atau dosis
yang diaplikasikan terhadap tanaman. Berdasarkan beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair melalui daun memberikan
pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik daripada pemberian melalui
tanah. Semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan maka kandungan unsur hara
yang diterima oleh tanaman akan semakin tinggi, begitu pula dengan semakin
seringnya frekuensi aplikasi pupuk daun yang dilakukan pada tanaman, maka
kandungan unsur hara juga semakin tinggi. (Abdul Rahmi Dan Jumiati, 2007).

Didukung hasil penelitian Zuchrotus S. dkk (2009) dengan penggunaan
limbah cair industri tempe pada tanaman kangkung darat dengan konsentrasi 60%
pada parameter tinggi tanaman mencapai 53,4 cm. Sedangkan penelitian yang
dilakukan Yudi Santoso dkk (2015) terhadap respon pertumbuhan jagung manis
dengan pemberian pupuk organic cair limbah cair industry tempe pada paremeter
tinggi tanaman dengan konsentrasi 3 liter/2 liter air/plot mencapai 97,14 cm.

e

B. Budidaya Selada
Selada (Lactuca sativa L.) pada dasarnya termasuk ke dalam famili
Compositae. Selada merupakan tanaman semusim. Selada mempunyai ciri
diantaranya bentuk bunganya mengumpul dalam tandan membentuk sebuah
rangkaian. Adapun persyaratan penting agar tanaman selada dapat tumbuh dengan



baik ialah tanah yang remah, banyak mengandung bahan organik, suhu udara yang
dikehendaki 15 — 20°C, dan derajat keasaman tanah (pH) 5 — 6,5. Waktu
penanaman selada yang paling baik adalah pada akhir musim hujan (Maret/April).
Akan tetapi selada dapat pula ditanam pada musim kemarau, asalkan cukup diberi
air. Selada dibudidayakan melalui tahapan sebagai berikut:

1. Persemaian

4.

Benih selada disemai terlebih dahulu dilahan pesemaian atau dalam
bak semai yang sudah di isi campuran tanah dan pupuk kandang (1:1)
(Balitsa, 2012). Benih disebar merata pada media persemaian, kemudian di
tutup dengan tanah. Penyiraman dilakukan dengan menggunakan sprayer
selama 2 hari sekali.
Persiapan Media Tanam

Persiapan media tanam menggunakan tanah yang sudah
dikeringanginkan terlebih dahulu sekitar 1 minggu, kemudian disaring dengan
saringan berdiameter 5 mm. Setelah siap tanah dimasukkan kedalam polybag
(Hendro Sunarjono.1984).
Penanaman

Setelah berumur 2 minggu setelah semai atau sudah memiliki 4-5
helai daun tanaman selada dapat dipindahkan ke bedengan yang sudah
dipersiapkan dengan jarak tanam 20 x 20 cm atau 20 x25 cm. Penanaman
sebaiknya dilakukan pada sore hari (Hendro Sunarjono.1984).
Pemeliharaan
a. Penyiraman

Penyiraman dilakukan setiap hari pada pagi dan sore hari,
menggunakan ember atau selang.

b. Penyulaman

Penyulaman dilakukan jika ditemukan ada tanaman yang mati, dengan

cara mencabut dan kemudian ganti dengan tanaman yang masihhidup.
c. Pemupukan

Pemupukan dilakukan pada umur 2 minggu setelah tanam.Tanah yang
akan ditanami dicangkul sedalam 20 - 30 cm kemudian diberi pupuk
kandang sebanyak 20 ton/hektar, Pupuk ditabur di sekeliling tanaman
dengan dosis untuk setiap hektarnya, Urea 200 kg/hektar, SP-36 100
kg/hektar, dan KCI 100 kg/hektar (Sunarjono, 2010).

d. Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)

Penyakit yang sering menyerang tanaman selada yaitu bercak hitam
daun dan cacar daun. Hama yang sering ditemui adalah ulat daun,
belalang, dan nyamuk kecil bila keadaan lembab. Pengendalian hama
dapat dilakukan secara mekanik yaitu dipungut dengan tangan, jika



terpaksa gunakan pestisida yang aman mudah terurai seperti pestisida
biologi, pestisida nabati atau pestisida piretroid sintetik.
5. Panen dan pasca panen
Selada dapat dipanen setelah berumur + 1 bulan, dengan mencabut
batang tanaman atau memotong pangkal batang. Tanaman yang baik dapat
menghasilkan + 15 ton/hektar. Sedangkan Untuk menjaga kualitasnya,
dengan cara merendam bagian akar tanaman dalam air dan pengiriman
produk secepat mungkin.

C. Hipotesis
Hasil yang paling baik diduga pada perlakuan penggunaan konsentrasi
limbah cair industri tempe 81 mili liter / tanaman.

I11. TATA CARA PENELITIAN

A. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Juni 2016 — Agustus 2016 yang
bertempat di Lapangan (Green House) dan Laboratorium Tanah Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta.

B. Bahan Dan Alat Penelitian

Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu limbah cair rebusan
kedelai produksi tempe. Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini adalah ,
ember, dandang, timbangan analitik, pH meter, thermometer, spreyer, polybag
kameradan alat tulis.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental yang disusun dalam
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dilaksanakan di lapangan (Green House)
menggunakan rancangan faktor tunggal yaitu konsentrasi limbah cair industri
tempe pada tanaman selada. Adapun perlakuannya teridiri dari:

N1 = (100 % N-urea + 0 % N- limbah cair tempe )

N2 = (75 % N- urea + 25 % N- limbah cair tempe )

N3 = (25 % N-urea + 75 % N- limbah cair tempe )

N4 = (0% N-urea + 100 % N-limbah cair tempe )

Terdapat 4 perlakuan, setiap perlakuan diulang 3 kali sehingga terdapat 12
unit percobaan. Setiap unit terdiri dari 5 polybag tanaman yaitu 3 tanaman sampel
dan 2 tanaman korban. Jadi dari 4 perlakuan terdapat 60 polybag tanaman selada.



D. Cara Penelitian
Proses pembuatan pupuk cair organik
a. Pengambilan limbah cair industri tempe sesuai kebutuhan.
b. limbah cair industri tempe di lakukan fermentasi selama satu minggu.
c. Limbah cair industri tempe yang sudah di lakukan fermentasi selama
satu mingu di aplikasikan pada tanaman selada.
Pengaplikasian limbah cair industri tempe pada tanaman selada
a. Minggu ke 2
b. Dan minggu ke 3
Pengaplikasian limbah cair industri tempe di lakukan setiap 2 minggu
sekali.
Pemeliharaan
Pemeliharaan tanaman meliputi :
a. Penyulaman
Penyulaman dilakukan dengan cara mengganti tanaman yang
layu atau mati dengan tanaman dari persemaian.
b. Penyiangan
Penyiangan dilakukan bersamaan dengan waktu pemupukan
pertama dan kedua. Peyiangan dilakukan dengan cara manual, dengan
mencabut gulma yang ada disekitar tanaman selada.
c. Pemupukan
Pemupukan pada tanaman selada dilakukan pada umur 2 minggu
menggunakan perlakuan yang ada meliputi:
N1 = (100 % N-urea + 0 % N- limbah cair tempe )
N2 = (75 % N- urea + 25 % N- limbah cair tempe )
N3 = (25 % N-urea + 75 % N- limbah cair tempe )
N4 = (0% N-urea + 100 % N-limbah cair tempe )

Terdapat 4 perlakuan, setiap perlakuan diulang 3 kali sehingga
terdapat 12 unit percobaan. Setiap unit terdiri dari 5 polybag tanaman yaitu
3 tanaman sampel dan 2 tanaman korban. Jadi dari 4 perlakuan terdapat
60 polybag tanaman selada.(lampiran 5.b).

d. Penyiraman
Penyiraman dilakukan setiap hari pada pagi dan sore hari,
menggunakan ember atau selang.
e. Pengendalian organisme pengganggu tanaman
Penyakit yang sering menyerang tanaman selada yaitu busuk
batang. Gejalnya ditandai dengan melunaknya dan berlendirnya
batang yang kemudian batang akan membusuk. Untuk mencegahnya,
tanah harus dalam keadaan bersih. Hama yang sering ditemui adalah



ulat daun, belalang, dan nyamuk kecil bila keadaan lembab.
Pengendalian hama dapat dilakukan secara mekanik yaitu dipungut
dengan tangan, jika terpaksa dapat menggunakan pestisida yang aman
mudah terurai seperti pestisida biologi, pestisida nabati atau pestisida
piretroid sintetik. Penggunaan pestisida tersebut harus dilakukan
dengan benar baik pemilihan jenis, takaran, volume semprot, cara
aplikasi, interval dan waktu aplikasinya.
f. Panen

Selada dapat dipanen setelah = berumur 1 bulan, ciri-ciriselada
yang siap panen diantarnya adalah jumlah daun telah maksimal dan
rapat. Selada dapat dipanen dengan cara mencabut batang tanaman
ataupun dengan cara memotong pangkal batang.

E. Parameter Pengamatan
Pada penelitiaan ini parameter yang akan diamati adalah sebagai berikut :
. Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dengan menggunakan penggaris. Diukur
dari leher akar sampai ujung tajuk. Di mulai dari 1 minggu setelah tanam
dengan interval pengukuran 1 kali dalam tiga hari.

. Jumlah helai daun (helaian)

Pengamatan jumlah helai daun dihitung pada daun yang telah
membuka sempurna, pengamatan dilakukan hanya sekali selama penelitian
yaitu pada waktu panen. Dan hasil pengamatan terakhir dianalisis secara
statistika dan disajikan dalam bentuk tabel.

Bobot segar per tanaman (g)

Pengamatan berat basah pada tanaman dilakukan pada akhir
penelitian. Setelah tanaman bersih, kemudian ditimbang semua bagaian
tanaman selada sesuia dengan perlakuan masing-masing. Data yang
diperoleh dari hasil penamatan dianalisis secara statistik dan disajikan
dalam bentuk tabel.

Bobot keringtanaman (Q)

Bobot kering tanaman merupakan berat tanaman yang sudah tidak
memiliki kandungan air. Bagian tanaman selada (akar, daun) dimasukkan
kedalam kertas berlubang lalu dioven dengan suhu 65°C sampai beratnya
konstan. Sebelumnya tanaman harus dalam keadaan layu (kadar air
rendah) sehingga pengeringan lebih cepat. Setelah dioven, tanaman
ditimbang menggunakan timbangan analitik.

Luas daun (cm?)

Pengamatan luas daundilakukan satu Kkalisetelah dilakukan

pengukuran beratbasah daun. Ini dilakukan untuk mengetahui luas daun



yang rusak akibat serangan hama. Luas daun diukur pada umur 4 minggu
setelah tanam dengan menggunakan LAM (Leaf AreaMeter).

6. Bobot segar akar (g)

Berat segar akar dilakukan sekali pada saat tanaman berumur 4
minggu atau setelah tanaman dipanen, kemudian tanaman yang telah
dipanen bersihkan dari kotoran yang menempel dengan menggunakan air.
Setelah itu pisahkan akar dari tanamannya dengan cara dipotong dari
pangkal tanaman tersebut. Kemudian timbang dengan menggunakan
timbangan analitik.

7. Bobot kering akar (g)

Pengukuran berat kering akar dilakukan setelah pemanenan dengan
cara akar yang telah ditimbang berat segarnya dijemur pada terik sinar
matahari sampai kering. Tanaman yang telah dikeringkan kemudian
dibungkus dengan kertas koran dan dioven pada suhu 65°C sampai
beratnya konstan.

F. Analisis Data
Setelah data hasil penelitian diperoleh, kemudian dilakukan analisis
menggunakan sidik ragam (Analysis of variance) dengan software SAS, bila ada
beda nyata antar perlakuan maka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji
DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) dengan taraf a 5%. Hasil analisis data
disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan gambar.

G. Jadual Penelitian

Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3

Tahapan Penelitian
3 | 412341 ]2]3

Persiapan media

Pembuatan pupuk cair

Penanaman

Pengamatan

Panen

Analisis Data

Pelaporan




Lampiran
1. Kebutuhan Pupuk
Perhitungan Kebutuhan Pupuk Per polybag
a. Kebutuhan pupuk pada budidaya selada konvensional

Urea =200 kg / hektar
SP-36 =100 kg / hektar
KCI =100 kg / hektar

Pupuk kandang =20 ton / hektar
b. Kebutuhan hara tanaman selada per tanaman

Jarak tanam pada tanaman selada adalah 20x20 cm, sehingga jumlah
tanaman dalam 1 hektar adalah :

1 hekt 108¢cm?
Jumlah tanaman/hektar ;: ———~ = —“_ = 250,000 tanaman
jarak tanam  20x20cm

200 kg

i. Kebutuhan pupuk urea per tanaman = ———— = 0,8 g/tan
250000 tanaman
ii.  Kebutuhan pupuk SP-36 per tanaman = __100kg 0,4 g/tan
250000 tanaman
iii. Kebutuhan pupuk KCL tanaman selada = %:0,4 g/tan

250000 tanaman

iv. Kebutuhan pupuk kandang sapi = 20 ton/hektar

Sehingga kebutuhan pupuk kandang /tanaman ; 22200000 gram
250000 tanaman

: 80 gram/tanaman
2. Perhitungan Kebutuhan N dan limbah cair tempe per tanaman
Kebutuhan N tanaman selada per tanaman

Jarak tanam pada tanaman selada adalah 20x20 cm, sehingga jumlah
tanaman dalam 1 hektar adalah :

1 hektar 108cm?
= = 250.000 tanaman
arak tanam  20x20cm

Kebutuhan N selada = 200 kg / hektar x 46% N = 92 kg N/hektar

Kandungan N vyang terdapat dalam limbah cair industri tempe

(0,45%N).dalam 100 mili liter limbah cair terdapat N sebesar 0,45 gram.

Jadi dalam 1 liter limbah cair industri tempe terdapat w x 0,45
100 mili liter

gram = 45 gram.

Jumlah tanaman/ha : ;

Kebutuhan limbah cair /tanaman : %x 92 kg = 20,444 Liter/hektar

_ 20.444.444 mili liter
250.000 tanaman/hetkar

= 81,78 mili liter/tanaman




N1.
N2.
N3.

N4.

Perhitungan Limbah Cair dan urea tiap perlakuan
Perlakuan N1=( 100 % N- urea + 0 % N- limbah cair tempe )
Kebutuhan urea = 100 % x 0,8 g/tan = 0,8 g/tan
Kebutuhan limbah cair tempe = 0 % x 81,78 ml/tan = 0 ml/tan
Perlakuan N2 =( 75 % N- urea + 25 % N- limbah cair tempe )
Kebutuhan urea = 75 % x 0,8 g/tan = 0,6 g/tan
Kebutuhan limbah cair tempe = 25 % x 81,78 ml/tan = 20,44 ml/tan
Perlakuan N3 =( 25 % N -urea + 75 % N- limbah cair tempe )
Kebutuhan urea = 25 % x 0,8 g/tan = 0,2 g/tan
Kebutuhan limbah cair tempe = 75 % x 81,78 ml/tan = 61,34 ml/tan
Perlakuan N4 =(0% N -urea + 100 % N- limbah cair tempe )
Kebutuhan urea = 0 % x 0,8 g/tan = 0 g/tan
Kebutuhan limbah cair tempe = 100 % x 81,78 ml/tan = 81,78 ml/tan
Perhitungan volume tanah danbahan organic untuk per polybag
i. Volume tanah yang diinginkan tanaman selada
Vt= jarak tanam x panjang akar

= (20x20) x15 cm®

= 6000 cm®

=6 dm?
ii. Voleme tanah untuk perpolybag

BV Tanah = 1,2 gram/cm®
= 1,2 kg/dm®

Berat tanah

BV =
Volume tanaman
Kg _ B

dm3 Vol
B =1,2x Vol
=12x6
=7,2kg
iii. Kebutuhan Bahan Organik = 20 ton/hektar

207 gram

Sehingga kebutuhan bahan organik /tanaman ;: ————
250000 tanaman

: 800 gram/tanaman

Jadi berat tanah untuk perpolybagnya adalah 7,2 kg. Setelah
diketahui kebutuhan tanah pada tanaman selada maka dicampurkan
dengan bahan organik 800 g, sehingga kebutuhan tanah + kompos menjadi
8 kg/polybag.



5. Lay out aplikasi limbah cair industri tempe pada tanaman Selada

D1 Bl Al B3
C3 A2 Bl A3
D3 C2 D2 C1

Terdapat 4 perlakuan, setiap perlakuan diulang 3 kali sehingga
terdapat 12 unit percobaan. Setiap unit terdiri dari 5 polybag tanaman yaitu
3 tanaman sampel dan 2 tanaman korban. Jadi dari 4 perlakuan terdapat
60 polybag tanaman selada.
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